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PENDAHULUAN - Latar Belakang
 Kawasan perkotaan kecil memiliki peranan menciptakan linkage 
antara kawasan perdesaan dan perkotaan. juga memiliki fungsi 
pusat administrasi, pusat pengumpulan produksi kawasan 
perdesaan dan pusat distribusi distribusi informasi dan produk-
produk manufaktur dari kota-kota besar 
 Pada konteks pengembangan wilayah khususnya Kabupaten 
Mojokerto, peranan kota kecil sangat diperlukan khususnya di 
Kecamatan Pacet
 Pembangunan yang di akibatkan pertumbuhan ekonomi 
sangat pesat. Akan tetapi Jumlah Keluarga sangat Miskin 22,4 
% dan keluarga miskin 28,9 % (Kec. Pacet Dalam Angka,2012)
 Dari sisi lingkungan, terjadi degradasi lahan. Diakibatkan 
oleh alih fungsi laha. Hal ini berdampak pada kerawanan 
bencana dan penurunan produktivitas lahan
 Sehingga, Untuk menjembatani kepentingan 
pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan, maka 
dibutuhkan sebuah konsep penataan guna lahan yang 
optimal.
PENDAHULUAN – Rumusan Masalah
Pengembangan kawasan perkotaan kecil 
khususnya di Kecamatan Pacet belum dilakukan 
dengan menyelaraskan aspek ekonomi 
dengan ekologi. Hal tersebut penting untuk 
diimplementasikan guna mewujudkan 
pembangunan yang berkelanjutan.
Oleh sebab itu, dibutuhkan penataan guna lahan 
yang mempertimbangkan aspek ekonomi dan 
lingkungan. Sehingga pertanyaan penelitian yang 
akan dijawab adalah bagaimana alokasi 
penggunaan lahan yang optimal dalam 
pengembangan kawasan perkotaan Pacet?
Tahapan Analisa
Sasaran 1: Analisa Kesesuaian Lahan Kawasan 
Perkotaan Pacet 
Gambar Ilustrasi Analisa Overlay 
dengan GIS
Tabel Nilai Kesesuaian Lahan Perkotaan di Perkotaan Pacet
Kelerengan:  
Landai – sangat 
curam
Andosol, Regosol dan Litosol 







Diambil rata-rata curah hujan pada bulan basah, maka diperoleh 
bahwa rata-rata curah hujan tahunan adalah 19,7 mm/hari
Optimasi Penggunaan Lahan di Perkotaan Pacet 
dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan 
lahan di Kawasan Budidaya seluas 736,74 Ha

























Pn = jumlah penduduk tahun yang diproyeksi
P0 = jumlah penduduk tahun awal
r = rata-rata angka pertumbuhan penduduk tiap tahun
n = jangka waktu
Hasil Proyeksi Jumlah KK dan Kebutuhan 
Lahan Permukiman
Tahun Proyeksi










- Rumah sehat dihuni oleh 1 KK.
- Komposisi jumlah kebutuhan menurut
tipe rumah didasarkan pada 1 : 3 : 6
- Luas lahan perumahan dan lahan
fasilitas menggunakan perbandingan
60:40
jenis jumlah unit luas (m2) Luas lahan Perumahan (m2)
Kavling Besar 680 180 122.454
Kavling Sedang 2.041 120 244.908
Kavling Kecil 4.082 60 244.908
JUMLAH 612.270
Tahun Proyeksi





























250 100 63 6.275,6
Pertokoan 6.000 3000 3 7.844,5
Jumlah
14.120,1
Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk  dan 
Kebutuhan Lahan Perjas
Maka kebutuhan luas lahan perdagangan dan jasa di kawasan 
perkotaan Pacet pada tahun 2020 menjacapi 1,412 Ha
Sasaran 3: Analisa Priotitas Tujuan Pengembangan
Tujuan dari optimasi penggunaan lahan perkotaan Pacet adalah
1. Peningkatan Produksi hasil Pertanian
2. Peningkatan pendapatan sektor pariwisata
3. Berkurangnya resiko bencana banjir.
Responden: 
1. Bappeda Kab. Mojokerto
2. DPU Cikar Kab. Mojokerto































Klasifikasi Guna Lahan 
berdasarkan SNI 7645:2010
Klasifikasi Guna Lahan 





perkotaan kecil di 
Kecamatan Pacet, serta 
landuse eksisting dan juga 







Sasaran 4: Model OPTIMASI
Fungsi Tujuan:
Tujuan dari optimasi penggunaan lahan perkotaan Pacet adalah
1. Peningkatan Produksi hasil Pertanian
2. Peningkatan pendapatan sektor pariwisata
3. Berkurangnya resiko bencana banjir.
Minimisasi Z = 0,137 D1
- +  0,202 D2




- : besarnya kekurangan dari target peningkatan produksi hasil pertanian
(underachieving deviational variabel).
D2
- : besarnya kekurangan dari target peningkatan pendapatan sentor
pariwisata(underachieving deviational variable)
D3
- : besarnya Kelebihan dari target mengurangi resiko bendaca banjir
(overachieving deviational variabel).
Fungsi Kendala :
1. Hard Constrain X1+X2+X3+X4 = 736,74
2. Goal Constrain
a. Tujuan peningkatan produksi hasil pertanian
Komoditas Produktivitas (Ton/Ha) Produksi Formulasi
padi 6,7 3299,3 6,7X1+ D1
- - D1
+  ≥ 3299,3
Ubi Jalar 29,4 7475,4 29,4X1+ D1
- - D1
+  ≥ 7475,4
Bawang Merah 22,1 6994,0 22,1X1+ D1
- - D1
+  ≥ 6994,0
Bawang Putih 13,8 180,0 13,8X1+ D1
- - D1
+  ≥ 180,0
Bawang Daun 22,9 6049,4 22,9X1+ D1
- - D1
+  ≥ 6049,4
Model Optimasi .......(Lanjutan 2)
Model Optimasi .......(Lanjutan 3)







Wana Wisata Padusan 6.193.252 99,7
55.727 55.727X3+ D2- - D2+  ≥ 6.364.078





 Pendapatan sektor pariwisata persatuan hektar lahan yang difungsikan
sebagai lahan wisata:
 Pertumbuhan lahan permukiman
X2 + D2
- - D2+  ≥  102,409
 Pertumbuhan lahan perdagangan dan jasa
X4 + D2
- - D2+  ≥  1,412
Model Optimasi .......(Lanjutan 4)









a b a*b (a*b)/24 jam
19,7 826,408 162.802,37 6.783,43
Volume Air Hujan
Laju Infiltrasi Tanah di kawasan perkotaan Pacet 30 m3/ha/jam





- - D3+  ≥  226,11
Running Goal Programming
OUTPUT ANALISA Goal Programming 











Solution Report Optimasi Penggunaan
Sumber: Hasil Analisis Melalui Software LINGO 14, 2014









Luas lahan total 736,74 X1 + X2 + X3 + X4 (=) 736,74 736,74 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side
ranges (tidak terdapat slack/surplus).
Produksi padi 3299,3 6,7X1+ D1
- - D1
+ ≥ 3299,3 3299,29 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side
ranges (tidak terdapat slack/surplus).
Produksi Ubi jalan 7475,4 29,4X1+ D1
- - D1
+ ≥ 7475,4 14.477,5243 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side





+ ≥ 6994,0 10.882,76 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side





+ ≥ 180,0 6795,572 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side





+ ≥ 6049,4 11276,711 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side




- - D2+ ≥ 6.364.078 6.364.078.000 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side
ranges (tidak terdapat slack/surplus).
Luas Lahan
permukiman
102,409 X2 + D2
- - D2+ ≥ 102,409 218,3622 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side
ranges (tidak terdapat slack/surplus).
Luas lahan resapan
air
1,53 X4 + D2
- - D2+ ≥ 1,53 1,53 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side




266,11 X1 + D3
- - D3+ ≥ 238,74 266,11 Sesuai dengan batas dari persamaan constraint
dan nilainya sama dengan current righthand side
ranges (tidak terdapat slack/surplus).
Uji Validasi Output Model Goal Programming
Skenario Optimasi Lahan
Skenario 2 Skenario 3
Asumsi: lahan permukiman, 
perdagangan jasa dan pertanian
mengalami kenaikan sebesar 10 
%dari nilai pada skenario 1
Asumsi: lahan permukiman, 
perdagangan jasa dan
pertanian mengalami kenaikan
sebesar 60% dari nilai pada 
skenario 1
X1 + X2 + X3 + X4  =736,74
6,7 X1+ D1
- - D1
+  ≥  3299,3
29,4 X1+ D1
- - D1
+  ≥  7475,4
22,1 X1+ D1
- - D1
+  ≥  6994,0
13,8 X1+ D1
- - D1
+  ≥  180,0
22,9 X1+ D1
- - D1
+  ≥  6049,4
X1 + D3
- - D3+ ≥ 226,11
X2 + D2
- - D2+ ≥ 112,69
53.427X3+ D2- - D2+ ≥ 4.498.629
X4 + D2
- - D2+ ≥ 1,683
X1 + X2 + X3 + X4  =736,74
6,7 X1+ D1
- - D1
+  ≥  3299,3
29,4 X1+ D1
- - D1
+  ≥  7475,4
22,1 X1+ D1
- - D1
+  ≥  6994,0
13,8 X1+ D1
- - D1
+  ≥  180,0
22,9 X1+ D1
- - D1
+  ≥  6049,4
X1 + D3
- - D3+ ≥ 266,11
X2 + D2
- - D2+ ≥ 163,92
53.427X3+ D2- - D2+ ≥
4.498.629
X4 + D2
- - D2+ ≥ 2,448
Komparasi Hasil Skenario
Jenis Penggunaan Lahan Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3
Pertanian 492,4328 492,4328 492,4328
Permukiman 158,5757 158,4227 217,6562
Pariwisata 84,2014 84,2014 84,2014
Perdagangan dan Jasa 1,53 1,683 0
Objective Value 0 0 0,770
Skenario Terpilih adalah Skenario 1, dikarenakan memenuhi nilai
objectiv dan memenuhi hasil uji sensitivitas. Disamping itu, berkaitan dengan
pengembangan kawasan perkotaan Pacet, maka guna lahan permukiman
menjadi ciri khas utama yang akan tumbuh kembang sehingga luas
permukiman yang lebih memadai akan menjadi prioritas model yang lebih
sesuai.
KESIMPULAN
Adanya rencana pengembangan kawasan perkotaan Pacet, memeberikan efek
terjadinya pembangunan yang lebih masiv dari sebelumnya. Pembangunan yang
dilakukan guna memenuhi kebutuhan setiap kegiatan baik ekonomi, sosial ataupun
lingkungan.
Model optimasi yang dirumuskan, mengandung tujuan pengembangan yang tidak hanya
berpihak pada aspek ekonomi tetapi juga aspek lingkungan guna menekan resiko bencana
banjir di kawasan perkotaan Pacet. Hasil proporsi lahan yang optimal di pacet sesuai dengan
hasil dari optimasi lahan skenario ke-3 meliputi luasan lahan pertanian (X1) sebesar
492,4328 Ha, luasan lahan sebagai permukiman (X2) sebesar 158,57 Ha, luasan lahan
sebagai pariwisata (X3) sebesar 84,20 Ha, dan luasan lahan sebagai perdagangan jasa
(X4) sebesar 1,53 Ha
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